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RINGKASAN 

Anemia adalah kondisi patologis dimana hemoglobin (Hb), hematokrit (Ht) dan konsentrasi sel 

darah merah per satuan volume lebih rendah dibandingkan dengan parameter darah tepi. Seorang 

laki-laki dewasa dikatakan mengalami anemia apabila kadar Hb kurang dari 13 g/dL. Sekitar 25% 

orang di seluruh dunia menderita anemia. Prevalensi anemia defisiensi zat besi lebih tinggi di 

negara berkembang dibandingkan di negara-negara maju. Prevalensi anemia di kalangan remaja 

di seluruh dunia adalah 27% di negara berkembang dan 6% di negara maju. Di Indonesia, anemia 

merupakan masalah kesehatan yang cukup besar dan memprihatinkan. Prevalensi remaja putri 

yang mengalami anemia dilaporkan sebesar 21,1%. Sekolah Menegah Atas (SMA) Kristen Kalam 

Kudus II (SMA KK II) merupakan salah satu sekolah binaan Universitas Tarumanagara, terletak 

di Kota Jakarta Barat, Provinsi D.K.I. Jakarta. SMA KK II memiliki jumlah siswa sebanyak 209 

siswa pada semester genap 2022/2023, yang terdiri atas 103 siswa laki-laki dan 97 siswi 

perempuan. Sejauh ini para siswa SMA KK II belum diketahui berapa prevalensi anemia defisiensi 

besinya. Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk mendapatkan pemetaan prevalensi dan 

konseling terhadap anemia defisiensi besi pada siswa dan siswi SMA KK II. 

 

Kata kunci: anemia defisiensi zat besi, stunting, kalam kudus II, Jakarta Barat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Anemia adalah kondisi patologis dimana hemoglobin (Hb), hematokrit (Ht) dan konsentrasi sel 

darah merah per satuan volume lebih rendah dibandingkan dengan parameter darah tepi. Pada 

individu normal, kadar hematokrit dan hemoglobin bervariasi sesuai dengan fase perkembangan 

individu, stimulasi hormonal, tekanan oksigen lingkungan, usia dan juga jenis kelamin.(de 

Andrade Cairo et al., 2014; Sari et al., 2022) Seorang laki-laki dewasa dikatakan mengalami 

anemia apabila kadar Hb kurang dari 13 g/dL. (Tabel 1)  

Tabel 1. Batasan Nilai Hemoglobin Darah menurut WHO(WHO, n.d.) 

 

Zat Besi adalah komponen penting dari molekul hemoglobin. Jumlah zat besi dalam tubuh 

bervariasi menurut berat badan, jenis kelamin, kadar hemoglobin dan kapasitas penyimpanan zat 

besi di dalam tubuh. Zat besi diketahui memainkan peran penting dalam pembentukan 

hemoglobin, mioglobin dan protein heme lainnya. Dalam bahan makanan, zat besi ditemukan 

dalam daging merah, telur, sayuran dan biji-bijian. Penyerapannya sangat bergantung pada 

keseimbangan dalam tubuh. Umumnya, sekitar 10% dari zat besi yang berasal dari makanan akan 

diserap. Bayi dan anak-anak, khususnya anak sekolah, membutuhkan makanan kaya zat besi untuk 

pertumbuhannya, perkembangan psikomotorik dan kapasitas intelektual. Sejumlah studi 

melaporkan kekurangan zat besi dapat menghambat perkembangan psikomotorik dan fungsi 

kognitif.(de Andrade Cairo et al., 2014; Sari et al., 2022)  
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Defisiensi zat besi ditegakkan bila kadar  feritin di dalam darah berkurang yang disebabkan 

dari bioavailabilitas zat besi dari saluran cerna tidak memadai atau terjadi peningkatan kebutuhan 

zat besi selama periode pertumbuhan yang intens misalnya hamil, remaja dan bayi. Penurunan 

feritin juga dapat terjadi akibat kehilangan darah yang ekstensif misalnya akibat perdarahan baik 

langsung mapun yang tersembunyi.(de Andrade Cairo et al., 2014)   

Sekitar 25% orang di seluruh dunia menderita anemia. Prevalensi anemia defisiensi zat 

besi lebih tinggi di negara berkembang dibandingkan di negara-negara maju seperti Amerika 

Serikat, dimana prevalensi anemia defisiensi besi pada pria di bawah 50 tahun adalah 1%. Pada 

kelompok perempuan usia subur di Amerika Serikat, prevalensi anemia defisiensi zat besi 

dilaporkan sebesar 10% akibat kehilangan darah saat menstruasi. Pada anak usia 12-36 bulan 

dilaporkan 9% mengalami defisiensi zat besi, dan sepertiga dari anak-anak ini akan mengalami 

anemia. Prevalensi anemia defisiensi zat besi ditemukan lebih banyak terjadi di negara-negara 

berpenghasilan rendah.(de Andrade Cairo et al., 2014)  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan remaja sebagai periode dari usia 10 

hingga 19 tahun. Prevalensi anemia di kalangan remaja di seluruh dunia adalah 27% di negara 

berkembang dan 6% di negara maju.(Balci et al., 2012)  Di Indonesia, anemia merupakan masalah 

kesehatan yang cukup besar dan memprihatinkan, dengan prevalensi 22,7% pada wanita usia 

subur, 37,1% pada wanita hamil, dan 30,0–46,6% pada wanita pekerja.(Progress for Children: 

Achieving the MDGs with Equity - UNICEF. - Google Books, n.d.)  Menurut WHO, anemia di 

Indonesia pada wanita usia subur (15–49 tahun) ) meningkat dari 21,6% pada tahun 2018 menjadi 

22,3% pada tahun 2019. Data nasional prevalensi anemia di Indonesia tidak dilaporkan setiap 

tahun. Dari segi kepentingan kesehatan masyarakat, WHO menyatakan prevalensi anemia ≤4,9% 

bukan masalah kesehatan masyarakat, 5,0–19,9% masalah kesehatan masyarakat ringan, 20,0–

39,9% masalah kesehatan masyarakat sedang, dan ≥ 40% merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang parah.(THE GLOBAL PREVALENCE OF ANAEMIA IN 2011 THE GLOBAL 

PREVALENCE OF ANAEMIA IN 2011 Ii WHO Library Cataloguing-in-Publication Data, 2015)  

Sari dan kawan-kawan (2022) melaporkan bahwa prevalensi anemmia pada remaja putri di daerah 

penggiran Jatinangor, Jawa Barat mencapai 21,1%. Dengan nilai rata-rata Hb adalah 10,75 

g/dL.(Sari et al., 2022) 

Antropometri merupakan metode pengukuran yang sederhana, cepat, murah, dan diterima 

secara internasional. Antropometri banyak digunakan untuk diagnosis awal lemak tubuh secara 
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keseluruhan dan obesitas sentral.(Asif et al., 2020) Pada umumnya, pengukuran antropometri 

untuk obesitas adalah menggunakan indeks massa tubuh (IMT). Indeks massa tubuh (IMT) 

merupakan pengukuran antropometri yang sederhana, cepat dan berbiaya rendah. Menurut 

panduan dari organisasi kesehatan dunia, WHO, orang dewasa dengan BMI lebih besar atau sama 

dengan 30 diklasifikasikan sebagai obesitas. Untuk masyarakat di Kawasan Asia, dikatakan 

obesitas bila IMT ≥25 kg/m2.(Sommer et al., 2020) 

Salah satu kekurangan utama IMT adalah tidak dapat membedakan antara massa lemak 

dan bebas lemak massa. Tidak semua orang dengan kadar lemak tubuh tinggi memiliki BMI 30 

atau lebih, dan beberapa orang dengan BMI sangat tinggi, mungkin memiliki sedikit massa lemak. 

Proporsi lemak tubuh juga berbeda antar populasi etnis, jenis kelamin, dan usia. Misalnya, 

populasi Asia Selatan memiliki proporsi lemak tubuh yang lebih tinggi daripada orang Kaukasia 

walaupun IMTnya sama. Perempuan memiliki persentase penyimpanan lemak total dan sub-kutan 

yang jauh lebih tinggi daripada laki-laki. Proporsi lemak internal meningkat dan massa otot 

menurun seiring bertambahnya usia, yang dapat menyebabkan obesitas sarcopenik, kombinasi 

obesitas dan kelemahan otot.(Sommer et al., 2020) 

 Pengukuran lingkar perut adalah metode sederhana untuk menilai kegemukan pada bagian 

perut adipositas yang mudah dipakai secara klinis dan distandarisasi. Ukuran lingkar perut sangat 

terkait dengan semua-penyebab dan mortalitas akibat kardiovaskular dengan atau tanpa 

penyesuaian dengan nilai IMT. Ukuran lingkar perut dan IMT berhubungan positif dengan 

morbiditas dan mortalitas terlepas dari usia, jenis kelamin dan etnis. Akan tetapi, orang dewasa 

dengan lingkar perut yang lebih tinggi lebih berisiko terhadap penyakit-penyakit metabolic 

dibandingkan dengan mereka yang memiliki lingkar perut lebih rendah. Pengukuran IMT dan 

lingkar perut akan memberikan peluang yang lebih besar dalam pencegahan dan pengelolaan 

obesitas dan penyakit metabolik terkait.(Thu Tran et al., 2018)  

 

1.2. Permasalahan Mitra 

Sekolah Kalam Kudus (SKK) adalah sebuah jaringan sekolah Kristen di Indonesia yang berada di 

bawah naungan Yayasan Kristen Kalam Kudus dan masih berafiliasi dengan Gereja Kristen Kalam 

Kudus dan Sekolah Alkitab Asia Tenggara. SKK merupakan sekolah Kristen dengan jaringan 

terluas di Indonesia, mulai dari Sumatra Utara hingga Papua Di beberapa kota sekolah ini lengkap 

mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, hingga sekolah 
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menengah atas, seperti di Pematangsiantar, Medan, Padang, Pekanbaru, Jayapura, Ambon, 

Surabaya, Malang, Bandung, Jakarta Barat, dan Surakarta, sementara di beberapa kota yang lain, 

seperti Badung, Tangerang, Yogyakarta, Bandung, Blitar, Pontianak, Pangkal Pinang, Batam, 

Jayapura, Keerom, Mimika, Sorong, Bone, Makassar, Bengkalis, hanya ada jenjang tertentu 

saja.Jumlah sekolahnya hingga 30 Desember 2020 adalah 95 sekolah di 17 provinsi dan 27 

kabupaten/kota di Indonesia. 

Sejak berdiri pada tahun 1970, jaringan SKK terdiri atas 5 unit dengan rincian 3 unit 

terletak di Jakarta, yaitu: di Tangki Lio, Green Garden, Kosambi Baru, 1 unit di Alam Raya, 

Tangerang, dan 1 unit di Pangkal Pinang, Kepulauan Bangka Belitung. SKKK Jakarta 

menyelenggarakan pendidikan mulai dari Tingkat Kelompok Bermain – Taman Kanak-Kanak 

(KB-TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA). 

Sekolah Menegah Atas (SMA)  Kalam Kudus II (SMA KK II) terletak di Perumahan 

Kosambu Baru Blok F6/1, Jalan Angsana Utama II, RT.3/RW.9, Duri Kosambi, Kecamatan 

Cengkareng, Kota Jakarta Barat, Provinsi D.K.I. Jakarta. SMA KK II memiliki jumlah siswa 

sebanyak 209 siswa pada semester genap 2022/2023, yang terdiri atas 103 siswa laki-laki dan 97 

siswi perempuan. Siswa-siswi tersebut terbagi dalam 3 kelas MIPA dan 4 kelas IPS.  

Sekolah SMA KK II ini dipilih sebagai tempat pengabdian dikarenakan belum pernah dilakukan 

pemetaan terhadap status anemia defisiensi zat besi di sekolah SMA KK II dan sekolah SMA KK 

II merupakan salah satu sekolah di Jakarta Barat yang menjadi binaan Universitas Tarumanagara. 

 

1.3 Uraian Keterkaitan Topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk 

Penelitian dan PKM Untar 

Kegiatan Pengabdian ini sejalan dengan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian di bidang 

Kesehatan, dimana status kesehatan yang kurang baik di usia muda akan berdampak terhadap 

status kesehatan di usia lansia. Anemia merupakan salah satu permasalahan yang dapat berdampak 

sejak usia remaja hingga lansia, dan lebih banyak diderita oleh Perempuan.(Nadhiroh et al., 2023)   
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BAB II   

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

2.1 Solusi Permasalahan 

Pencegahan dan penanggulangan anemia defisiensi zat besi sangat penting dilakukan guna 

menurunkan angka kejadian dan juga dampak yang dapat ditimbulkan di masa depan kehidupan 

remaja sekolah. Solusi untuk mengatasi masalah yang dialami mitra berupa:  

1. Pemeriksaan kadar Hemoglobin (Hb) darah: pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui 

kadar Hb di dalam darah yang dapat menjadi indikasi apakah seseorang telah mengalami 

anemia. Batasan nilai normal untuk remaja putri (>14 tahun) adalah: <12 g/dL, dan untuk 

remaja laki-laki (>14 tahun) adalah <13 g/dL. 

2. Pengukuran berat badan, tinggi badan, dan lingkar perut bertujuan untuk mengetahui status 

gizi para siswa dan siswi. 

3. Konseling pencegahan maupun penanggulangan anemia defisiensi zat besi: dilakukan 

penjelasan terkait hasil pemeriksaan yang didapatkan, langkah-langkah yang harus dilakukan 

terutama dari segi asupan makanan guna mencegah anemia defisiensi, dan pengobatan yang 

harus dilakukan (mengonsumsi tablet sulfat ferosus). 

Dengan melakukan pemeriksaan dan konseling secara tepat, diharapkan para remaja siswa dan 

siswi akan semakin menyadari dan mengetahui pentingnya menjaga kesehatan sehingga dapat 

mencegah dampak-dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh anemia defisiensi zat besi di 

kemudian hari. 

 

2.2  Luaran Kegiatan PKM     

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan Pengabdian ini berupa publikasi artikel hasil pengabdian 

pada jurnal nasional sebagai luaran utama, dan sertifikat hak cipta untuk flyer edukasi yang 

digunakan sebagai luaran tambahan. Artikel hasil pengabdian akan diajukan untuk diterbitkan 

pada jurnal Community Development Journal periode November 2023. Untuk Hak cipta flyer akan 

diajukan ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum dan HAM Republik 

Indonesia.   
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No. Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN Sudah submit 

   

Luaran Tambahan 

3 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Sudah publish 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Langkah-Langkah/Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan ini dirancang dengan menggunakan kerangka kerja P-D-C-A (Plan-Do-Check-Action) 

atau disebut juga kerangka kerja P-D-S-A (Plan-Do-Study-Act). Siklus PDCA adalah model empat 

langkah untuk implementasi perubahan yang telah diterapkan oleh banyak institusi kesehatan dan 

program kesehatan masyarakat. Siklus PDCA memandu pengguna melalui pendekatan 

pembelajaran empat tahap yaitu memperkenalkan, mengevaluasi dan menyesuaikan perubahan 

secara progresif, yang semuanya bertujuan untuk perbaikan.(Taylor et al., 2014)  

Langkah Kegiatan: 

1. Perencanaan (Plan): 

A. Identifikasi tujuan kegiatan adalah mendapatkan gambaran kadar hemoglobin (Hb) darah dan 

status gizi para remaja siswa dan siswi SMA KK II, Jakarta  dan memberikan konseling terkait 

pencegahan maupun penanggulangan anemia defisiensi zat besi.  

B. Merencanakan waktu, tempat, dan sumber daya yang diperlukan. 

C. Membentuk tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa 

2. Implementasi (Do): 

A. Melakukan pemeriksaan kadar Hb. 

B.  Melakukan pengukuran antropometri (Berat badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, dan 

lingkar perut) 

C. Melakukan konseling terkait hasil pemeriksaan  

3. Pemeriksaan (Check): 

A. Analisis dan evaluasi hasil pemeriksaan Hb 

B. Analisis dan evaluasi hasil pengukuran antropometri 

C. Identifikasi siswa maupun siswi dengan Hb yang rendah. 

4. Tindakan (Act): 

A. Berdasarkan hasil analisis, mengidentifikasi para siswa dan siswi yang memerlukan tindak 

lanjut lebih lanjut seperti konseling gizi atau nasihat medis lebih lanjut. 

B. Rencanakan kegiatan tindak lanjut untuk mendukung para siswa mencapai gaya hidup sehat 

melalui asupan diet yang baik. 
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C. Mengevaluasi dan memantau tindakan yang diambil untuk memastikan efektivitasnya. 

 

 

 

Gambar 2. Siklus P-D-C-A(Taylor et al., 2014) 

Kegiatan yang akan dilakukan adalah pelayanan pengukuran kadar hemoglobin (Hb) darah, 

pengukuran antropometri (BB, TB, LLA dan LP) dan konseling kesehatan bagi para remaja siswa 

dan siswi SMA KK II di Duri Kosambi, Jakarta Barat. Diharapkan dari kegiatan ini para siswa 

dapat mengetahui profil Hb dan status gizi masing-masing sehingga dapat dilakukan pencegahan 

maupun tata-laksana lebih lanjut untuk mencegah dampak yang disebabkan oleh anemia defisiensi 

zat besi. 

 

3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

Mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah siswa dan siswi SMA Kalam Kudus II Jakarta Barat. 

Siswa dan siswi ikut dalam pemeriksaan kadar Hb guna mengetahui apakah mengalami anemia 

defisiensi zat besi atau tidak, dan pemeriksaan antropometri berupa berat badan (BB), tinggi badan 

(TB) dan lingkar perut (LP) guna mengetahui statu gizi. Setelah rangkaian pemeriksaan siswa dan 

siswi diberikan konseling terhadap hasil yang didapatkan.  

 

3.3 Uraian Kepakaran dan Tugas Masing-masing anggota tim 

Pengusul kegiatan PKM adalah dosen Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara,  dr. 

Alexander Halim Santoso, M.Gizi dari bagian Ilmu Gizi , dibantu oleh 4 (empat) orang 

mahasiswa : Anthon Eka Prayoga Khoto (405220232), Gracella Louise Margono (405220043), 

Cecilia Antolin (405220110) dan Fidelia Alvianto (405220134) 
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Ketua bertugas: 

1. Mencari mitra yang bersedia untuk menerima kami dalam melakukan pengabdian kepada 

masyarakat. 

2. Melakukan survei kepada mitra untuk mengetahui permasalahan apa yang mereka hadapi, 

terkait dengan bidang kami. 

3. Mencari solusi untuk mengatasi permasalahan mitra. 

4. Berkomunikasi dengan mitra untuk kelancaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

5. Menmbuat pembuatan proposal yang ditujukan ke LPPM. 

6. Menyerahkan proposal ke LPPM. 

7. Membuat/mengoordinir pembuatan materi yang akan diberikan kepada Mitra. 

8. Melakukan persiapan awal pembekalan kepada Mitra. 

9. Mengoordinir pembelian perlengkapan yang akan digunakan di lokasi Mitra maupun yang 

akan digunakan dalam pelaporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

10. Mengoordinir persiapan akhir pembekalan kepada Mitra. 

11. Mengoordinir pelaksanaan kegiatan pembekalan di Mitra sesuai dengan jadwal kegiatan. 

12. Membuat laporan kemajuan untuk monitoring dan evaluasi. 

13. Menyerahkan laporan kemajuan ke LPPM sekaligus hadir saat pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi. 

14. Membuat laporan akhir, dan laporan pertanggungjawaban keuangan. 

15. Menyerahkan laporan akhir untuk ditandatangani oleh Dekan Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. 

16. Menyerahkan laporan akhir, laporan pertanggung-jawaban keuangan, modul, logbook, 

maupun CD yang berisi laporan kegiatan dan laporan pertanggungjawaban keuangan ke 

LPPM. 

17. Mengoordinir pembuatan paper, yang akan diseminarkan di Senapenmas ataupun forum 

lainnya, dan poster untuk Research Week. 

Tugas Mahasiswa: 

1. Membantu persiapan pelaksanaan PKM berupa pembuatan lembar pencatatan hasil 

pemeriksaan  

2. Membantu melakukan pemeriksaan kadar Hb, berat badan, tinggi badan, dan lingkar perut.  

3. Membantu mengompilasi lembar pemeriksaan peserta setelah kegiatan PKM 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Susunan acara kegiatan dapat dilihat pada Tabel 4.1 

 

Tabel 4.1 Susunan Acara Kegiatan Pengabdian 

Hari/Tanggal Jumat, 13 Oktober 2023 

Jam Kegiatan 

07.00 – 07.30 Persiapan di Kampus dan menuju ke tempat kegiatan 

07.30 – 08.30 Perjalanan menuju Lokasi Kegiatan 

08.30 – 09.00 Persiapan Kegiatan 

09.00 – 14.00 Pembukaan oleh MC 

1 Kata Sambutan dari Wali Sekolah SMA KK II 

2 Kata Sambutan dari Fakultas Kedokteran, Univ. 

Tarumanagara 

3 Pengukuran kadar Hb, berat badan, tinggi badan, dan 

lingkar perut 

4 Konseling 

Penutupan dan Foto Bersama 
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4.2 Skema Alur Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

PERSIAPAN PELAKSANAAN 

KEGIATAN 

 

Menyiapkan Lembar Absensi 

Menyiapkan Lembar Kuesioner 

Menyiapan Peralatan (alat cek 

Hb, timbangan, mikrotoise, 

meteran) 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

PENGABDIAN 

 

Mempersiapkan peralatan di tempat Kegiatan 

PEMBUKAAN ACARA 

KEGIATAN 

Kata Sambutan dari Wali Sekolah 

Kata Sambutan dari FK Untar 

PENGUKURAN Hb, BB, TB, dan 

LINGKAR PERUT 

 

FOTO BERSAMA 

PENUTUPAN ACARA 

KONSELING 
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4.3 Hasil 

Pengabdian kepada Masyarakat yang ditujukan kepada siswa dan siswi Sekolah Kalam Kudus II, 

Jakarta Barat telah dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2023. Kegiatan ini diikuti oleh 76 siswa/I 

dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 39 siswa, dan siswi Perempuan sebanyak 37 siswi. 

Berdasarkan usia, 65,8% siswa berusia 16 tahun.  

Hasil pengukuran Hb didapatkan 34,2% siswa mengalami anemia, dimana 7 orang siswa 

laki-laki mengalami anemia dan 19 orang siswi perempuan mengalami anemia. Berdasarkan 

klasifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT), didapatkan 23,7% siswa/i mengalami gizi kurang, 11,8% 

mengalami gizi lebih, dan 36,9% mengalami obesitas. Pada siswa laki-laki didapatkan 17,9% 

mengalami gizi kurang, dan 46,2% mengalami obesitas. Sedangkan pada siswi perempuan 

didapatkan 29,7% siswi tergolong gizi kurang, dan 27% siswi tergolong obesitas. Berdasarkan 

pengukuran lingkar perut didapatkan 30,8% siswa tergolong obesitas sentral dan 48,6% siswi 

tergolong obesitas sentral (Tabel 2) 

 

Tabel 2. Sebaran Anemia dan Status Gizi Siswa dan Siswi SMA 

   Laki-Laki Perempuan 

Jenis Kelamin   39 (51,3%) 37 (48,7%) 

Usia (tahun)       

15  7 (9,2%)     

16  20 (65,8%)     

17  15(19,7%)     

18  4(5,3%)     

Kadar 

Hemoglobin 

      

 Kurang 

(Anemia) 

26 (34,2%) 7 (17,9%) 19 (51,4%) 

 Normal 50 (65,8%) 32 (82,1%) 18 (48,6%) 

Status Gizi       

 Kurang 18 (23,7%) 7 (17,9%) 11 (29,7%) 

 Normal 21 (27,6%) 7 (17,9%) 14 (37,8%) 

 Lebih 9 (11,8%) 7 (17,9%) 2 (5,4%) 

 Obese 28 (36,9%) 18 (46,2%) 10 (27,0%) 

Lingkar Perut       

 Normal   27 (69,2%) 19 (51,4%) 

 Obese 

Sentral 

  12 (30,8%) 18 (48,6%) 
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Pada kegiatan pengabdian ini didapatkan 34,2% siswa di SMA Kalam Kudus II mengalami anemia 

(17,9% siswa laki-laki dan 51,4% siswi Perempuan). Dibandingkan dengan laporan Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, hasil yang didapatkan pada kelompok siswi lebih tinggi 

dibandingkan nilai prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun.(Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2018) Prevalensi anemia  yang didapatkan pada kegiatan pengabdian ini juga 

lebih tinggi dibandingkan hasil temuan oleh Kurniawati, Rakhmawati dan Anam (2023) dan Sari 

dan kawan kawan di Jatingnangor, Jawa Barat.(Kurniawati et al., 2023; Sari et al., 2022)   

Anemia didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana jumlah sel darah merah (sel darah 

merah) dan kapasitas membawa oksigen tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis 

tubuh. Berdasarkan pemeriksaan darah, dikatakan anemia bila jumlah sel darah merah normal 

(<4,2 juta/μl) atau kadar hemoglobin (Hb) <12 g/dL) pada perempuan dan <13 g/dL pada laki-

laki. Secara global, anemia adalah masalah gizi yang paling umum dan memengaruhi sekitar 2 

miliar penduduk dunia serta berdampak besar terhadap kesehatan manusia serta pembangunan 

sosial dan ekonomi. Lebih dari 89% beban ini terjadi di negara-negara berkembang.(WHO, n.d.) 

Meskipun anemia defisiensi besi dapat terjadi pada semua tahap kehidupan, anemia ini 

lebih banyak terjadi pada wanita hamil, anak kecil, dan remaja. Karena kebutuhan zat besi secara 

keseluruhan meningkat dua hingga tiga kali lipat selama masa remaja akibat percepatan 

pertumbuhan yang tinggi dan hilangnya 12,5-15 mg zat besi setiap bulannya, remaja putri rentan 

terhadap anemia. Anemia pada masa remaja merupakan masalah gizi dan mempunyai dampak 

negatif yang tidak dapat diubah terhadap pertumbuhan dan kognitif, prestasi kerja dan dampak 

serius sepanjang masa reproduksi dan seterusnya. Terjadinya kehamilan pada masa remaja dengan 

anemia tidak hanya meningkatkan morbiditas dan mortalitas ibu tetapi juga kejadian seperti bayi 

lahir mati, berat badan lahir rendah, dan prematuritas serta berdampak negatif pada status zat besi 

bayi.(Mengistu et al., 2019) 

Dampak anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan masyarakat secara 

global meskipun terdapat tindakan khusus seperti mendorong konsumsi makanan kaya zat besi 

melalui perubahan pola makan, pendidikan gizi, pengobatan dan pencegahan infeksi parasit, 

suplementasi zat besi setiap minggu untuk mencegah anemia defisiensi besi, dan meningkatkan 

status zat besi di kalangan remaja Perempuan.(Halterman & Segel, 2022) 

 Sebanyak 48,7% siswa didapatkan mengalami obesitas, dimana 54,1% siswa laki-laki 

mengalami obesitas dan 32,4% siswi mengalami obesitas berdasarkan pengukuran indeks massa 



18 
 

tubuh. Hasil yang didapatkan lebih tinggi dibandingkan hasil yang dilaporkan oleh Kumala, 

Limanan dan Santoso (2020) pada siswa dan siswi di Sekolah Bunda Mulia, Jakarta Utara, dimana 

34,1% siswa mengalami obesitas.(Kumala et al., 2020)Hasil pengukuran juga didapatkan lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil yang dilaporkan oleh Agnesia (2019) dan Suzan, Harahap, 

Halim, Wulandari dan Aryanty (2022).(Agnesia, 2019; Suzan et al., 2022)       

Obesitas adalah suatu kondisi kompleks yang melibatkan berbagai faktor antara lain faktor 

biologis, perkembangan, lingkungan, perilaku, dan genetic. Obesitas merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang penting. Penyebab paling umum terjadinya obesitas pada masa kanak-

kanak dan remaja adalah ketidak-seimbangan energi; yaitu, asupan kalori berlebih tanpa disertai 

pengeluaran kalori yang sesuai. Meningkatnya prevalensi obesitas pada masa kanak-kanak dan 

remaja dikaitkan dengan peningkatan penyakit pada populasi orang dewasa, seperti Diabetes 

Mellitus Tipe 2, Hipertensi, Penyakit Perlemakan Hati Non-alkohol (Non-Alcoholic Fatty Liver 

Disease/NAFLD), Obstructive Sleep Apnea (OSA), dan Dislipidemia. Sejauh ini, intervensi untuk 

pencegahan kelebihan berat badan/obesitas terutama berfokus pada perubahan perilaku seperti 

meningkatkan latihan fisik setiap hari atau meningkatkan kualitas pola makan dengan membatasi 

asupan kalori berlebih. Namun, upaya ini hanya membuahkan hasil yang terbatas. Selain 

rekomendasi perilaku dan pola makan, perubahan dalam lingkungan berbasis masyarakat seperti 

promosi pilihan makanan sehat dengan mengenakan pajak pada makanan yang tidak sehat, 

meningkatkan kualitas makanan makan siang dan meningkatkan aktivitas fisik sehari-hari di 

sekolah dan pusat penitipan anak, merupakan langkah-langkah tambahan yang perlu dilakukan. 

Intervensi ini dapat mencakup pelarangan iklan makanan tidak sehat yang ditujukan untuk anak-

anak serta akses terhadap taman bermain dan ruang hijau di mana keluarga dapat merasa bahwa 

anak-anak mereka dapat berekreasi dengan aman. Selain itu, hal ini juga akan membatasi waktu 

menonton televisi bagi remaja dan anak-anak yang lebih kecil.(Kansra et al., 2021)   

 

4.4 Luaran  

Pada kegiatan ini dihasilkan dua buah luaran, satu luaran wajib dan satu luaran tambahan. Luaran 

wajib berupa artikel hasil kegiatan yang akan dipublikasikan pada jurnal pengabdian “Community 

Development Journal”. 

 Luaran tambahan berupa sertifikat HKI untuk flyer edukasi yang didaftarkan pada 

Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia.  
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Gambar. Flyer Edukasi yang didaftarkan untuk sertifikat HKI 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian Deteksi Anemia Defisiensi Zat Besi melalui Pengukuran Hemoglobin dan 

Pengukuran Antropometri pada Siswa SMA Kalam Kudus II di Jakarta Barat telah dilaksanakan 

pada hari Jumat, 13 Oktober 2023, diikuti oleh 76 peserta. Dari kegiatan ini didapatkan data 

dimana 34,2% siswa mengalami anemia, dimana 7 orang siswa laki-laki mengalami anemia dan 

19 orang siswi perempuan mengalami anemia. Dari hasil pengukuran antropometri didapatkan 

17,9% mengalami gizi kurang, dan 46,2% mengalami obesitas. Sedangkan pada siswi perempuan 

didapatkan 29,7% siswi tergolong gizi kurang, dan 27% siswi tergolong obesitas. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, perlu dilakukan monitoring berkala terhadap para siswa yang 

mengalami anemia, dan juga terhadap siswa yang mengalami gizi kurang dan obesitas. Adapun 

kegiatan yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kesadaran para siswa melalui penyuluhan 

berkala terkait anemia maupun obesitas, dan pengadaan kantin sehat di sekolah. 
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Abstrak 

Anemia adalah kondisi patologis dimana hemoglobin (Hb), hematokrit (Ht) dan konsentrasi sel darah 

merah per satuan volume lebih rendah dibandingkan dengan parameter darah tepi. Prevalensi anemia 

defisiensi zat besi lebih tinggi di negara berkembang dibandingkan di negara-negara maju. Prevalensi 

anemia di kalangan remaja di seluruh dunia adalah 27% di negara berkembang dan 6% di negara maju. 

Di Indonesia, anemia merupakan masalah kesehatan yang cukup besar dan memprihatinkan. 

Prevalensi remaja putri yang mengalami anemia dilaporkan sebesar 21,1%.  SMA Kalam Kudus II 

memiliki jumlah siswa sebanyak 209 siswa pada semester genap 2022/2023, yang terdiri atas 103 

siswa laki-laki dan 97 siswi perempuan. Sejauh ini belum diketahui prevalensi anemia di kalangan 

siswa SMA Kalam Kudus II. Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk mendapatkan pemetaan 

prevalensi terhadap anemai defisiensi besi pada siswa dan siswi SMA Kalam Kudus II. 

Kata kunci: Anemia, Hemoglobin, Obesitas, Remaja   

 

Abstract 

Anemia is a pathological condition in which haemoglobin (Hb), hematocrit (Ht) and red blood cell 

concentrations per unit volume are lower compared to peripheral blood parameters. The prevalence of 

iron deficiency anemia is higher in developing countries than in developed countries. The prevalence 

of anemia among adolescents worldwide is 27% in developing countries and 6% in developed 

countries. In Indonesia, anemia is a fairly large and worrying health problem. The prevalence of 

adolescent girls experiencing anemia is reported to be 21.1%. Kalam Kudus II High School has a total 

of 209 students in the even semester 2022/2023, consisting of 103 male students and 97 female 

students. So far, the prevalence of anemia among SMA Kalam Kudus II students is unknown. This 

community service aims to obtain prevalence  for iron deficiency anemia in students of Kalam Kudus 

II High School.Abstract A maximum of 150-225 Indonesian words printed in italics with Times New 

Roman 11 point. The abstract should be clear, descriptive and should provide a brief overview of 

community service issues undertaken / researched. Abstracts include reasons for the selection of topics 

or the importance of research topics / community service, methods of research / devotion and outcome 

summary. The abstract should end with a comment about the importance of the result or a brief 

conclusion. 

Keywords: Anemia, Haemoglobin, Obesity, Teenager 

 
PENDAHULUAN 

Anemia adalah kondisi patologis dimana hemoglobin (Hb), hematokrit (Ht) dan konsentrasi sel 

darah merah per satuan volume lebih rendah dibandingkan dengan parameter darah tepi. Seorang laki-

laki dewasa dikatakan mengalami anemia apabila kadar Hb kurang dari 13 g/dL.(de Andrade Cairo et 

al., 2014; Sari et al., 2022) Sekitar 25% orang di seluruh dunia menderita anemia. Prevalensi anemia 

defisiensi zat besi lebih tinggi di negara berkembang dibandingkan di negara-negara maju. Prevalensi 

anemia di kalangan remaja di seluruh dunia adalah 27% di negara berkembang dan 6% di negara maju. 

Di Indonesia, anemia merupakan masalah kesehatan yang cukup besar dan memprihatinkan, dengan 

prevalensi 22,7% pada wanita usia subur, 37,1% pada wanita hamil, dan 30,0–46,6% pada wanita 

pekerja. Prevalensi remaja putri yang mengalami anemia dilaporkan sebesar 21,1%. Dari segi 

kepentingan kesehatan masyarakat, WHO menyatakan prevalensi anemia 20,0–39,9% merupakan 
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masalah kesehatan masyarakat sedang, dan ≥ 40% merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

parah. Sari dan kawan-kawan (2022) melaporkan bahwa prevalensi anemia pada remaja putri di 

daerah penggiran Jatinangor, Jawa Barat mencapai 21,1%. Dengan nilai rata-rata Hb adalah 10,75 

g/dL.(Sari et al., 2022) Anemia di usia remaja dapat berdampak terhadap status kesehatan di saat 

remaja putri tersebut menjadi seorang calon ibu, dan kondisi anemia dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan bayi yang dikandung. Bila kondisi anemia tidak diatas, dapat 

menyebabkan bayi yang dilahirkan mengalami stunting.(Balci et al., 2012; de Andrade Cairo et al., 

2014) 

Zat Besi adalah komponen penting dari molekul hemoglobin. Jumlah zat besi dalam tubuh 

bervariasi menurut berat badan, jenis kelamin, kadar hemoglobin dan kapasitas penyimpanan zat besi 

di dalam tubuh. Zat besi diketahui memainkan peran penting dalam pembentukan hemoglobin, 

mioglobin dan protein heme lainnya. Dalam bahan makanan, zat besi ditemukan dalam daging merah, 

telur, sayuran dan biji-bijian. Penyerapannya sangat bergantung pada keseimbangan dalam tubuh. 

Umumnya, sekitar 10% dari zat besi yang berasal dari makanan akan diserap. Bayi dan anak-anak, 

khususnya anak sekolah, membutuhkan makanan kaya zat besi untuk pertumbuhannya, perkembangan 

psikomotorik dan kapasitas intelektual. Sejumlah studi melaporkan kekurangan zat besi dapat 

menghambat perkembangan psikomotorik dan fungsi kognitif.(de Andrade Cairo et al., 2014)  

Sekolah Menegah Atas (SMA) Kristen Kalam Kudus II (SMA KK II) terletak di Perumahan 

Kosambu Baru Blok F6/1, Jalan Angsana Utama II, RT.3/RW.9, Duri Kosambi, Kecamatan 

Cengkareng, Kota Jakarta Barat, Provinsi D.K.I. Jakarta. SMA Kalam Kudus II memiliki jumlah siswa 

sebanyak 209 siswa pada semester genap 2022/2023, yang terdiri atas 103 siswa laki-laki dan 97 siswi 

perempuan. Siswa-siswi tersebut terbagi dalam 3 kelas MIPA dan 4 kelas IPS. Sekolah SMA Kalam 

Kudus II ini dipilih sebagai tempat pengabdian dikarenakan belum pernah dilakukan pemetaan 

terhadap status anemia defisiensi zat besi di sekolah SMA Kalam Kudus II dan sekolah SMA Kalam 

Kudus II merupakan salah satu sekolah di Jakarta Barat yang menjadi binaan Universitas 

Tarumanagara. Oleh sebab itu, diperlukan kegiatan-kegiatan yang bersifat edukatif dan juga deteksi 

dini terhadap anemia defisiensi zat besi. Tujuan kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dari para siswa dan siswi SMA Kalam Kudus II  untuk selalu menjalankan 

gaya hidup yang sehat dan seimbang. 

 
METODE 

Kegiatan ini dirancang dengan menggunakan kerangka kerja P-D-C-A (Plan-Do-Check-Action) 

atau disebut juga kerangka kerja P-D-S-A (Plan-Do-Study-Act) yang merupakan suatu metode 

pendekatan melalui pembelajaran empat tahap.(Taylor et al., 2014) (Gambar 1) 

Langkah Kegiatan: 

1. Perencanaan (Plan) 

A. Identifikasi tujuan kegiatan. Pada kegiatan ini tujuan kegiatan adalah mendapatkan gambaran 

kadar hemoglobin (Hb) darah dan status gizi para remaja siswa dan siswi SMA KKK II, 

Jakarta  dan memberikan konseling terkait pencegahan maupun penanggulangan anemia 

defisiensi zat besi.  

B. Merencanakan waktu, tempat, dan sumber daya yang diperlukan. 

C. Membentuk tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa 

2. Implementasi (Do) 

A. Melakukan pemeriksaan kadar Hb. 

B.  Melakukan pengukuran antropometri (Berat badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, dan 

lingkar perut) 

C. Melakukan konseling terkait hasil pemeriksaan  

3. Pemeriksaan (Check) 

A. Analisis dan evaluasi hasil pemeriksaan Hb 

B. Analisis dan evaluasi hasil pengukuran antropometri 

C. Identifikasi siswa maupun siswi dengan Hb yang rendah. 

4. Tindakan (Act) 

A. Berdasarkan hasil analisis, mengidentifikasi para siswa dan siswi yang memerlukan tindak 

lanjut lebih lanjut seperti konseling gizi atau nasihat medis lebih lanjut. 

B. Rencanakan kegiatan tindak lanjut untuk mendukung para siswa mencapai kadar Hb yang 

normal melalui asupan diet yang baik. 
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C. Mengevaluasi dan memantau tindakan yang diambil untuk memastikan efektivitasnya. 

 

 

 
Gambar 1. Siklus P-D-C-A 

 

Bentuk Kegiatan 

Kegiatan yang akan dilakukan adalah pelayanan pengukuran kadar hemoglobin (Hb) darah, 

pengukuran antropometri (BB, TB, LLA dan LP) bagi para remaja siswa dan siswi SMA Kalam Kudus 

II di Duri Kosambi, Jakarta Barat. Diharapkan dari kegiatan ini para siswa dapat mengetahui profil Hb 

dan status gizi masing-masing sehingga dapat dilakukan pencegahan maupun tata-laksana lebih lanjut 

untuk mencegah dampak yang disebabkan oleh anemia defisiensi zat besi. (Gambar 2) 

Pemeriksaan Kadar Hb 

Persiapan 

Peserta diminta duduk, dan diminta untuk meletakkan salah satu tangan di atas meja. Jari yang 

digunakan untuk pemeriksaan dibersihkan terlebih dahulu dengan menggunakan kapas alkohol. Alat 

pengukur hemometer dihidupkan dan strip pengukur dimasukkan pada alat. Jari tangan kemudian 

ditusuk, darah yang keluar kemudian diteteskan pada strip pengukur, dan angka yang tertera pada 

hemometer dicatat sebagai nilai hemoglobin. 

 

 
Gambar 2. Pengukuran Kadar Hb dan Pengukuran Tinggi Badan 

 

Pengukuran Berat Badan 

Persiapan 

Timbangan yang digunakan adalah timbangan pegas. Timbangan diletakkan diatas permukaan yang 

keras dan rata, dan dipastikan meteran sudah tepat di angka nol. Peserta diminta untuk melepaskan 

alas kaki, mengeluarkan seluruh barang-barang yang dikantongi seperti dompet, telepon genggam, dan 

melepaskan benda-benda yang dikenakan seperti ban pinggang yang dapat memengaruhi pengukuran. 

Selanjutnya, peserta diminta untuk naik ke atas timbangan, berdiri dengan relaks, kedua lengan 

tergantung lepas disamping badan, dan memandang lurus ke depan.  

Pengukuran Tinggi Badan 

Persiapan 

Alat pengukur tinggi badan yang digunakan adalah microtoise. Microtoise dipasang pada tembok 

yang rata, dan keras. Peserta diminta untuk melepaskan alas kaki, dan berdiri menempel pada tembok, 

tepat dibawah pengukur. Pengukur memastikan bahwa bagian belakang kepala, bahu, bokong, betis 



Communnity Development Journal                                       Vol.4 No. 5 Tahun 2023, Hal. 9830-9836 

 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                             9833 

dan tumit peserta menempel pada tembok, peserta memandang lurus ke depan, dan kedua lengan 

tergantung lepas di samping badan. 

Pengukuran Lingkar Lengan Atas 

Persiapan 

Alat yang digunakan adalah pita pengukur berjendela (Gambar 3).  Peserta diminta untuk berdiri 

tegak, dan menggulung lengan baju hingga puncak bahu terlihat dan ditandai. Peserta diminta untuk 

melipat sikunya, dan pengukur menentukan ujung siku dan menandainya. Pengukur selanjutnya 

menentukan titik tengah antara puncak bahu dan ujung siku dan lalu menandainya. Pita pengukur 

selanjutnya dilingkarkan pada titik tersebut. 

 

 
Gambar 3. Pita Pengukur LILA 

 

Pengukuran Lingkar Perut 

Persiapan 

Alat yang digunakan adalah pita pengukur. Peserta diminta berdiri tegak dan mengangkat baju 

hingga dinding perut terlihat. Kedua lengan disilangkan di depan dada. Pengukur menentukan bagian 

bawah tulang iga terbawah dan menandainya. Selanjutnya pengukur menentukan bagian atas dari 

tulang panggul dan menandainya. Pengukur selanjutnya menentukan titik tengah dari kedua titik 

tersebut, dan lalu melingkarkan pita pengukur pada titik tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada Masyarakat yang ditujukan kepada siswa dan siswi Sekolah Kalam Kudus II, 

Jakarta Barat telah dilaksanakan di bulan Oktober 2023. Kegiatan ini diikuti oleh 76 siswa/I dengan 

jumlah siswa laki-laki sebanyak 39 siswa, dan siswi Perempuan sebanyak 37 siswi. Berdasarkan usia, 

65,8% siswa berusia 16 tahun. Hasil pengukuran Hb didapatkan 34,2% siswa mengalami anemia, 

dimana 7 orang siswa laki-laki mengalami anemia dan 19 orang siswi perempuan mengalami anemia. 

Berdasarkan klasifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT), didapatkan 23,7% siswa/i mengalami gizi kurang, 

11,8% mengalami gizi lebih, dan 36,9% mengalami obesitas. Pada siswa laki-laki didapatkan 17,9% 

mengalami gizi kurang, dan 46,2% mengalami obesitas. Sedangkan pada siswi perempuan didapatkan 

29,7% siswi tergolong gizi kurang, dan 27% siswi tergolong obesitas. (Tabel 1) 

 

Tabel 1. Sebaran Anemia dan Status Gizi Peserta 

   Laki-Laki Perempuan 

Jenis Kelamin   39 (51,3%) 37 (48,7%) 

Usia (tahun)       

15  7 (9,2%)     

16  20 (65,8%)     

17  15(19,7%)     

18  4(5,3%)     

Kadar Hemoglobin       

 Kurang 

(Anemia) 

26 (34,2%) 7 (17,9%) 19 (51,4%) 

 Normal 50 (65,8%) 32 (82,1%) 18 (48,6%) 
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Status Gizi       

 Kurang 18 (23,7%) 7 (17,9%) 11 (29,7%) 

 Normal 21 (27,6%) 7 (17,9%) 14 (37,8%) 

 Lebih 9 (11,8%) 7 (17,9%) 2 (5,4%) 

 Obese 28 (36,9%) 18 (46,2%) 10 (27,0%) 

Lingkar Perut       

 Normal   27 (69,2%) 19 (51,4%) 

 Obese 

Sentral 

  12 (30,8%) 18 (48,6%) 

 

Pada kegiatan pengabdian ini didapatkan 34,2% siswa di SMA Kalam Kudus II mengalami anemia 

(17,9% siswa laki-laki dan 51,4% siswi Perempuan). Dibandingkan dengan laporan Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) 2018, hasil yang didapatkan pada kelompok siswi lebih tinggi dibandingkan nilai 

prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun.(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2018) Prevalensi anemia  yang didapatkan pada kegiatan pengabdian ini juga lebih tinggi 

dibandingkan hasil temuan oleh Kurniawati, Rakhmawati dan Anam (2023) dan Sari dan kawan 

kawan di Jatingnangor, Jawa Barat.(Kurniawati et al., 2023; Sari et al., 2022)  

Anemia didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana jumlah sel darah merah (sel darah merah) dan 

kapasitas membawa oksigen tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh. 

Berdasarkan pemeriksaan darah, dikatakan anemia bila jumlah sel darah merah normal (<4,2 juta/μl) 

atau kadar hemoglobin (Hb) <12 g/dL) pada perempuan dan <13 g/dL pada laki-laki. Secara global, 

anemia adalah masalah gizi yang paling umum dan memengaruhi sekitar 2 miliar penduduk dunia 

serta berdampak besar terhadap kesehatan manusia serta pembangunan sosial dan ekonomi. Lebih dari 

89% beban ini terjadi di negara-negara berkembang.(WHO, n.d.) 

Meskipun anemia defisiensi besi dapat terjadi pada semua tahap kehidupan, anemia ini lebih 

banyak terjadi pada wanita hamil, anak kecil, dan remaja. Karena kebutuhan zat besi secara 

keseluruhan meningkat dua hingga tiga kali lipat selama masa remaja akibat percepatan pertumbuhan 

yang tinggi dan hilangnya 12,5-15 mg zat besi setiap bulannya, remaja putri rentan terhadap anemia. 

Anemia pada masa remaja merupakan masalah gizi dan mempunyai dampak negatif yang tidak dapat 

diubah terhadap pertumbuhan dan kognitif, prestasi kerja dan dampak serius sepanjang masa 

reproduksi dan seterusnya. Terjadinya kehamilan pada masa remaja dengan anemia tidak hanya 

meningkatkan morbiditas dan mortalitas ibu tetapi juga kejadian seperti bayi lahir mati, berat badan 

lahir rendah, dan prematuritas serta berdampak negatif pada status zat besi bayi.(Mengistu et al., 2019) 

Dampak anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan masyarakat secara global 

meskipun terdapat tindakan khusus seperti mendorong konsumsi makanan kaya zat besi melalui 

perubahan pola makan, pendidikan gizi, pengobatan dan pencegahan infeksi parasit, suplementasi zat 

besi setiap minggu untuk mencegah anemia defisiensi besi, dan meningkatkan status zat besi di 

kalangan remaja perempuan.(WHO, n.d., n.d.) 

 Sebanyak 48,7% siswa didapatkan mengalami obesitas, dimana 54,1% siswa laki-laki 

mengalami obesitas dan 32,4% siswi mengalami obesitas berdasarkan pengukuran indeks massa 

tubuh. Hasil yang didapatkan lebih tinggi dibandingkan hasil yang dilaporkan oleh Kumala, Limanan 

dan Santoso (2020) pada siswa dan siswi di Sekolah Bunda Mulia, Jakarta Utara, dimana 34,1% siswa 

mengalami obesitas.(Kumala et al., 2020) Hasil pengukuran juga didapatkan lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil yang dilaporkan oleh Agnesia (2019) dan Suzan, Harahap, Halim, Wulandari dan Aryanty 

(2022).(Agnesia, 2019; Suzan et al., 2022)  

Obesitas adalah suatu kondisi kompleks yang melibatkan berbagai faktor antara lain faktor 

biologis, perkembangan, lingkungan, perilaku, dan genetic. Obesitas merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang penting. Penyebab paling umum terjadinya obesitas pada masa kanak-kanak dan 

remaja adalah ketidak-seimbangan energi; yaitu, asupan kalori berlebih tanpa disertai pengeluaran 

kalori yang sesuai. Meningkatnya prevalensi obesitas pada masa kanak-kanak dan remaja dikaitkan 

dengan peningkatan penyakit pada populasi orang dewasa, seperti Diabetes Mellitus Tipe 2, 

Hipertensi, Penyakit Perlemakan Hati Non-alkohol (Non-Alcoholic Fatty Liver Disease/NAFLD), 

Obstructive Sleep Apnea (OSA), dan Dislipidemia. Sejauh ini, intervensi untuk pencegahan kelebihan 

berat badan/obesitas terutama berfokus pada perubahan perilaku seperti meningkatkan latihan fisik 

setiap hari atau meningkatkan kualitas pola makan dengan membatasi asupan kalori berlebih. Namun, 
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upaya ini hanya membuahkan hasil yang terbatas. Selain rekomendasi perilaku dan pola makan, 

perubahan dalam lingkungan berbasis masyarakat seperti promosi pilihan makanan sehat dengan 

mengenakan pajak pada makanan yang tidak sehat, meningkatkan kualitas makanan makan siang dan 

meningkatkan aktivitas fisik sehari-hari di sekolah dan pusat penitipan anak, merupakan langkah-

langkah tambahan yang perlu dilakukan. Intervensi ini dapat mencakup pelarangan iklan makanan 

tidak sehat yang ditujukan untuk anak-anak serta akses terhadap taman bermain dan ruang hijau di 

mana keluarga dapat merasa bahwa anak-anak mereka dapat berekreasi dengan aman. Selain itu, hal 

ini juga akan membatasi waktu menonton televisi bagi remaja dan anak-anak yang lebih kecil.(Kansra 

et al., 2021)   

Indeks massa tubuh (IMT) adalah indeks statistik yang menggunakan berat dan tinggi badan 

seseorang untuk memperkirakan lemak tubuh pada laki-laki dan perempuan pada usia berapa pun. 

Indeks Massa Tubuh dihitung dengan membagi berat badan seseorang, dalam kilogram dengan tinggi 

badannya, dalam meter kuadrat, atau IMT = berat badan (dalam kg)/ tinggi badan2 (dalam m2). Angka 

yang dihasilkan dari persamaan ini kemudian menjadi angka IMT individu. IMT digunakan untuk 

menentukan status gizi seseorang sebagai kurus/kurang, berat badan normal, kelebihan berat badan, 

atau obesitas. Klasifikasi ini digunakan oleh WHO untuk individu berkulit putih, Hispanik, dan 

berkulit hitam. Untuk populasi di kawasan Asia dan Asia Selatan ada sedikit modifikasi. Pada populasi 

tertentu, seperti atlet elit dan binaragawan, peningkatan IMT tidak berkorelasi langsung dengan status 

gizi mereka karena peningkatan massa otot dan berat badan justru meningkatkan IMT mereka. Pada 

kelompok bayi dan anak-anak, IMT yang kurang dari persentil kelima berarti kekurangan berat badan 

dan di atas persentil ke-95 dianggap obesitas.(Brown et al., 2019) 

 

SIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi siswa dan siswi SMA Kalam Kudus II telah 

berhasil dilaksanakan dan didapatkan 34,2% siswa mengalami anemia dan 48,7% siswa mengalami 

berat badan lebih sampai kegemukan. Untuk mengatasi masalah anemia dan juga obesitas diperlukan 

edukasi bagi para siswa dan siswi terkait asupan zat gizi yang baik, perubahan perilaku sedentary guna 

meningkatkan wawasan para siswa dalam hal mencegah dan memperbaiki kondisi anemia dan juga 

obesitas.   
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